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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (an-Nisa: 29)
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PRAKTIK JUAL BELI BEREKAN PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH
(Studi Kasus di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap)

ABSTRAK
Melly Khanifah
NIM. 1917301042

JurusanHukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islan Negeri (UIN)
Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Masyarakat Desa Bulaksari banyak melakukan praktik jual beli berekan
menjelang hari raya idul fitri. Berekan sendiri memiliki arti sesuatu barang yang
tidak sehat, contoh jual beli sapi mendem dikarenakan karena keracunan daun
singkong dari pada mubasir jadi diberek. Namun dalam menyambut hari raya idul
fitri sapi yang dijadikan berekan adalah sapi yang sehat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Praktik Jual Beli
Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap dan
bagaimana Pandangan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Berekan di
Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap, dimana pembagian
berekan menjelang hari raya idul fitri dilakukan hanya dagingnya saja yang
ditimbang sementara bagian lainnya seperti jeroan, tulang, kulit dan tetelan sapi
ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research).
Pendekatan bersifat deskriptif-induktif. Dalam pengumpulan data dilakukan
pengolahan data yang bersumber dari lapangan yaitu penjual dan pembeli berekan
di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan: praktik jual beli berekan di Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap terdapat dua jenis yaitu praktik jual beli
berekan menjelang hari raya idul fitri menggunakan sapi yang sehat, sehingga jual
beli tersebut sah karena telah memenuhi rukun dan syarat serta prinsip-prinsip
dalam jual beli menurut fikih muamalah. Dalam teori ‘urftermasuk kedalam adat
kebiasaan yang benar, yaitu menggunakan sapi yang sehat, dan objek jual belinya
pun dihalalkan. Sedangkan praktik jual beli berekan yang berasal dari sapi sakit
atau keracunan tidak sah karena tidak memenuhi syarat objek dalam jual beli
menurut fikih muamalah. Dalam teori ‘urf termasuk kedalam kategori adat
kebiasaan yang fasid (tidak benar), karena praktik jual beli berekan ini terdapat
berekan yang berasal dari hewan sapi yang sakit atau mendem yang disebabkan
karena makan daun singkong, sehingga berekan yang berasal dari sapi yang sakit
tersebut fasid. Karena apabila dikonsumsi oleh pembeli dikhawatirkan akan
mengganggu kesehatan tubuh.

Kata kunci: figh muamalah, berekan, jual beli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/3b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
R Dal D De
3 Zal yA Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
. Zai V4 Zet
J
Sin S Es
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P Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
L2 Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5L Za vA zet (dengan titik di bawah)
¢ _ain 5 koma terbalik (di atas)
-& Gain G Ge

U Fa F Ef

F Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

Ya Y Ye




B. Vokal
1. Vocal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

A Ditulis Al-Garar
2. Vokal Panjang

Fathah + Ya sukun Ditulis i

o] Ditulis Al-Bai’
Kasrah + Ya sukun Ditulis 1

S Ditulis Sigat

Dhamah + wawu sukun Ditulis u
e sk Ditulis Ma’qud “alaih

3. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

-

e

Ditulis

Syara’

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

&

Ditulis

Al-Bai’




. Ditulis Sigat

RNy Ditulis Ma’qud “alaih

Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

D. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

k%) Ditulis Al-Bai’

);;j\ Ditulis Al-Garar

Xi



SWT
SAW
Q.S
HIm
S.H
No

Kg

DAFTAR SINGKATAN

: Subhanah uwata’ala

: Shalallahu ‘alaihi wassalam
: Qur’an Surat

: Halaman

: Sarjana Hukum

: Nomor

: Kilogram

: Gram
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli ialah kesepakatan untuk mengalihkan benda (barang) atau jasa
yang memiliki nilai, berdasarkan keinginan (kesepakatan) antara kedua belah
pihak sesuai dengan kesepakatan atau ketentuan yang di benarkan oleh syara’.
Yang dimaksud dengan ketentuan syara’ adalah jual beli tersebut dilakukan
sesuai dengan persyaratan dan rukun jual beli.* Karena perjanjian jual beli
merupakan perbuatan hukum yang mengakibatkan berpindahnya hak atas
barang dari penjual kepada pembeli, maka perbuatan hukum itu sendiri harus
memenuhi rukun dan syarat tertentu. Para ulama figih sepakat bahwa jual beli
merupakan salah satu bentuk akad harta.?). Menurut jumhur ulama rukun jual
beli ada empat yaitu bai’ (penjual), mushtari (pembeli), sighat (ijab dan gabul)
dan ma’qud ‘alaih (benda-benda yang diperjual belikan).®

Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, sesuai dengan
rukun jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, objeknya dan ijab gabul.
Pertama tentang subjeknya, yaitu pihak yang melakukan perjanjian jual beli
(penjual dan pembeli) diisyaratkan berakal sehat, dengan kehendak sendiri
(tanpa paksaan), baligh atau dewasa. Kedua, objek jual beli adalah benda yang

menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus memenubhi

! Desy Safira, “Bisnis Jual Beli Online dalam Perspektif Islam”, AL YASINI: Jurnal Hasil
Kajian dan Penelitian dalam Bidang Keislaman dan Pendidikan Teraktreditasi Kemenristekdikti
No.36/E/KPT/2019, Vol. 5, no. 1, 2020, him. 59-60.

2 Syaikhu, dkk, Fikih Muamalah (Yogyakarta: K-Media, 2020), him. 51.

® Saiful Jazil, figih mu’amalah (Surabaya: CV Cahaya Intan, 2014), him. 98.



syarat-syarat yaitu suci barangnya, dapat dimanfaatkan, milik orang yang
melakukan akad, mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang baik
mengenai hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya, barang yang
diakadkan ditangan. Ketiga, ijab gabul. ljab adalah pernyataan pihak pertama
mengenai isi perikatan yang diinginkan. Sedangkan gabul adalah pernyataan
pihak kedua untuk menerimanya.*

Kebutuhan masing-masing orang seringkali berhubungan dengan apa
yang dipunyai oleh orang lain. Semuanya tidak akan selesai tanpa syafaat atau
perdagangan. Islam telah menginstruksikan orang bahwa kepuasan kebutuhan
sehari-hari harus didasarkan pada pemahaman bersama antara dua pertemuan
penjual dan pembeli. Jadi seseorang tidak boleh mengambil harta milik orang
lain dengan cara paksa.> Adapun dasar hukum jual beli:

1. Surah al-Bagarah (2) ayat 275:
g 25 i d ATy

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

2. Surah al-Bagarah (2) ayat 282:
i 85 1K, S 06 glals dip s 5 S ST Y 8 el

Bawalah saksi-saksi ketika anda membeli atau menjual, dan jangan

mempersulit pencatat (atau rasa malu) dan para saksi. Jika kamu

melakukannya (yaitu), itu benar-benar kemaksiatan bagimu. Takutlah
kepada Allah, Allah mengajarimu, Allah Maha mengetahui.®

* Syaikhu, dkk, fikih, him. 52-55.
® panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), him. 273.
® Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2017), him. 177-178.



3. Surah an-Nisa (4) ayat 29:

Vi i3 i e 52 055 0 Y il oK oK0e g8E Y gl
Orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang tidak benar (tidak benar-benar), kecuali jika itu adalah
perdagangan atas dasar kesepakatan bersama, Jangan bunuh diri Allah
Maha Penyayang kepadamu.’

Dilihat dari ayat-ayat di atas bahwa sumber penjualannya halal atau
diperbolehkan. Hal ini dikarenakan manusia sangat membutuhkan jual beli
untuk memenuhi kebutuhannya akan makanan, minuman, sandang, papan,
kendaraan, dan lain-lain. Namun, dalam beberapa kasus hukum asli ini dapat
berubah. Karena hukum asal usul jual beli adalah halal, maka jika salah satu
dari berbagai jual beli tersebut dianggap haram, maka yang berpendapat
demikian harus mengemukakan dalil dan alasannya. Sebagai aturan muamalah
hukum diperbolehkan sampai ada bukti untuk melarangnya. Allah
mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil yaitu tanpa
imbalan dan sedekah, yang demikian itu batil berdasarkan ijma’ umat termasuk
segala jenis akad yang tidak boleh menurut syara’ baik karena ada unsur riba
atau tidak dikenal.®

Seperti yang terjadi di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten

Cilacap, terdapat jual beli berekan dalam menyambut momen Idul Fitri. lebaran

(Idul Fitri) adalah hari teristimewa setelah bulan suci ramadhan berakhir, hari

" Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, him. 178.
® Hariman Surya Siregar dan Koko Khorudin, Fikih Muamalah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 121.



keagungan sebab sanggup menaklukkan hasrat (nafsu). Pada momen hari raya
idul fitri ini semua keluarga yang jauh berkumpul dan menyambung
persaudaraan kembali. Pada saat Idul Fitri harga daging sapi di pasar melonjak
sangat tinggi, sehingga untuk bisa membeli daging sapi dengan harga murah
dan terjangkau, masyarakat Desa Bulaksari lebih memilih membeli berekan.’
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata berekan adalah
bersekutu, berserikat. Kata lain dari berekan adalah bersama-sama berusaha
(berniaga).*® Berek sendiri memiliki arti sesuatu barang yang tidak sehat,
semisal ada sapi mendem disebabkan karena keracunan daun singkong, karena
cacat atau kecelakaan dari pada sapi tersebut mati dengan sia-sia atau mubasir
yang menyebabkan sipemilik sapi tersebut rugi jadi sapi yang keracunan
karena makan daun singkong atau cacat tersebut diberek dan dijual dengan
harga yang murah. Namun dalam jual beli berekan yang dilakukan menjelang
hari raya idul fitri adalah sapi yang sehat bukan sapi yang keracunan makan
daun singkong atau cacat. Jadi berekan adalah praktik jual beli sapi secara
bersama-sama kemudian menjelang hari raya idul fitri sapi tersebut disembelih
dan pembagiannya hanya dagingnya saja yang ditimbang, sementara kulit,
jeroan, dan tulangnya secara keseluruhan dengan cara ditumpuk-tumpuk tanpa
ditimbang. Penjual berekan ini melakukan transaksi pada H-7 sebelum
penyembelihan sapi tersebut, pada saat transaksi objek akad belum berada

ditangan penjual, penjual hanya menjelaskan spesifikasi sapi yang akan

° Putri maharani, “Kemenangan Menahan Hawa Nafsu”, Toleransi: Jurnal Media
Komunikasi Umat Beragama, Vol. 12, no. 2, 2020, him. 123.

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. https://kbbi.lektur.id/berekan. Diakses
kamis tanggal 19 mei 2022 WIB.



dijualnya secara umum. Pembeli yang ikut dalam jual beli berekan ini akan di
data oleh penjual terlebih dahulu. Pada saat pembagian berekan yang
ditimbang hanyalah dagingnya saja sementara kulit, tulang, jeroan dan tetelan
sapi lainnya tidak ditimbang langsung ditumpuk-tumpuk sesuai data yang telah
direkap oleh penjual. Penjual melakukan pembagian yang hanya dagingnya
saja yang ditimbang sementara bagian yang lainnya hanya ditumpuk-tumpuk
tanpa ditimbang bukan tanpa alasan melainkan didasarkan pada suatu
kebiasaan yang sudah lama dilakukan, seperti jual beli berekan ini.

Pada sisi lain, tidak ada keharusan bagi para pembeli untuk membeli
berekan, pembeli boleh memilih untuk membeli daging sapi berdasarkan apa
yang mereka inginkan. Sebagian pembeli lebih -memilih membeli berekan
dikarenakan harga yang lebih murah dan juga akan mendapatkan bagian-
bagian daging sapi lainnya seperti kulit, jeroan dan tetelan sapi lainya.

Praktik jual beli berekan yang terjadi di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap dilakukan sesuai dengan kebiasaan yang telah
lama berlaku dan dilakukan oleh masyarakat Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap, seperti dengan melakukan transaksi jual beli
berekan ini lebih sering dilakukan dengan alasan lebih efesien, memudahkan
serta menguntungkan. Baik bagi penjual ataupun pembeli.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang “Praktik Jual Beli Berekan Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di
Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap)” untuk mengetahui

bagaimana proses jual beli berekan ini menurut perspektif fikih muamalah.



B. Definisi Operasional
Untuk memahami arti dari judul dan mendapatkan wawasan yang jelas,
serta untuk memudahkan pemahaman, penulis harus menjelaskan sebagai
berikut:
1. Berekan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Arti kata Berekan
adalah bersekutu, berserikat. Arti lainnya dari berekan adalah bersama-sama
berusaha (berniaga).'! Berek sendiri memiliki arti sesuatu barang yang tidak
sehat, contoh sapi mendem dikarenakan keracunan daun singkong atau cacat
ataupun kecelakaan dari pada mubasir jadi diberek dengan harga yang
murah. Namun berekan yang dijual pada saat menjelang hari raya idul fitri
itu bukan sapi yang sakit ataupun keracunan, melainkan sapi yang sehat.
Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud Berekan pada saat menjelang
hari raya idul fitri adalah praktik jual beli sapi secara bersama-sama
kemudian disembelih menjelang hari raya idul fitri dengan pembagianya
hanya dagingnya saja yang ditimbang sementara kulit, jeroan dan tulangnya
ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap.
2. Fikih Muamalah
Fikih Muamalah adalah peraturan Islam yang mengarahkan contoh

pertukaran dan perjanjian antara orang-orang yang berhubungan dengan

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. https://kbbi.lektur.id/berekan. Diakses
Kamis tanggal 19 mei 2022 pukul 09.37 WIB.



harta. Aturan yang menjaga dan mengatur orang-orang yang melakukan
muamalah tertentu.*® Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud fikih
muamalah adalah peraturan hukum Islam yang mengarahkan dan mengatur
orang-orang yang melakukan jual beli, terutama jual beli berekan menjelang
hari raya idul fitri dengan pembagiannya hanya dagingnya saja yang
ditimbang sementara bagian yang lainnya hanya ditumpuk-tumpuk tanpa
ditimbang.
C. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap?
2. Bagaimana Pandangan Perspektif Fikih Muamalah tentang Praktik Jual Beli
Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.
b. Untuk mengetahui Pandangan Perspektif Fikih Muamalah tentang
Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap.

12 panji Adam, Fikih, him. 11.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis: Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi penulis
dan pembaca mengenai praktik jual beli berekan di Desa Bulaksari

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

b. Manfaat Praktis: Menambah bahan referensi bagi mahasiswa UIN Prof.

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto khususnya mahasiswa Fakultas Syariah

Prodi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Jual Beli Berekan di

Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

E. Kajian Pustaka

Penulis mengkaji hasil tulisan ilmiah yang berhubungan dengan topik ini
agar tidak terjadi persamaan penelitian.

Pertama, jual beli menurut pendapat Syeh Zakaria al-Anshari jual beli
ialah: “Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sayyid sabig dalam
kitab Figh Sunnah menerangkan jual beli secara etimologi bahwa jual beli
berdasarkan pendapat definisi lughawiyah ialah saling menukar (pertukaran)”.

Kedua, berdasarkan pendapat Hamzah Ya’qub dalam bukunya, Kode
Etik Dagang Berdasarkan pendapat Islam menjelaskan: “jual beli berdasarkan
pendapat bahasa yakni ,menukar sesuatu dengan sesuatu”. inti jual beli
merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki

nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-



benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau peraturan
yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.13

Ketiga, Khairudin Aziz, dalam skripsinya yang berjudul, “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Daging Sapi Campuran”, Akibat dari
tinjauan tersebut dapat dikemukakan bahwa perbuatan memperdagangkan
daging giling di Pasar Kota Metro, khususnya meracik daging sapi segar dan
daging sapi sakit tanpa memberitahukan kepada konsumen jelas dilarang dalam
syariat Islam, karena menyebabkan kemalangan di pihak konsumen. Hal ini
jelas dengan keinginan syari'at sebagai ungkapan Allah SWT dalam QS. an-
Nisa Ayat 29. Melarang memakan harta orang lain dengan cara yang palsu
(garar).**

Keempat, Imron Rosadhy, dalam skripsinya yang berjudul, “Praktik Jual
Beli Sapi dengan Sistem Timbang menurut Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Kelompok Usaha Tani Makmur Dukuh Doglo, Desa Candigatak,
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali)”, hasil dari penelitian membuktikan
bahwa jual beli sapi sistem timbang yang dilakukan oleh kelompok usaha desa
tani Makmur yang berada di Dukuh Doglo, Candigatak, Cepogo, Boyolali
adalah banyak mengandung manfaatnya daripada mudharatnya, selain untuk
mencari keuntungan masing-masing pihak serta mencukupi kebutuhan sehari-
hari, mencapai salah satu cara untuk memudahkan dalam hal jual beli sapi.

Selain itu dari segi etika bisnis islam sudah sesuai dengan prinsip-prinsip etika

3 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: Uin
Maliki Press, 2018), him. 29-30.

Y Khairudin Aziz, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Daging Sapi
Campuran”, Skripsi (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), him. 2.
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bisnis islam, yaitu pihak penjual memberikan pelayanan yang baik dan jujur
kepada pembeli serta bersikap toleran ketika melakukan transaksi. Dalam
proses jual beli sapi sistem timbang antara pihak penjual dan pembeli
melakukan akad jual beli, semua aspek rukun dan syarat jual beli terpenuhi,
aspek ijab dan gabul terpenuhi. Meskipun mengenai kerugian tidak di sepakati
dalam akad tetapi hal tersebut sudah menjadi hal yang lazim dalam transaksi
jual beli sapi sistem timbang antara pihak penjual dan pembeli saling rela.
Selain itu meskipun tidak adanya pencatatan dalam setiap akad hal itu juga
sudah menjadi hal lazim dalam jual beli sapi sistem timbang. Dengan demikian
rukun dan syarat jual beli sapi sistem timbang yang dilakukan oleh kelompok
usaha desa tani Makmur di dukuh doglo, candigatak, cepogo, boyolali telah
memenuhi ketentuan hukum Islam, dan jual beli tersebut sah.*®

Kelima, Helmi Hasyifuddin, dalam skripsinya yang berjudul,
“Mekanisme Penetapan Harga Jual Beli Sapi di Pasar Sibreh Aceh Besar
(Analisis Keberadaan Unsur Garar dalam Transaksi Jual Beli)”, hasil dari
penelitian membuktikan bahwa prosedur penentuan kesepakatan dan tarif sapi
perah di pasar Subreh Aceh Besar dengan akad muamalah figh akad jual beli
dimana dalam memutuskan retribusi dengan melihat keadaan sapi gede gembil
atau kurus kecil, maka dari itu pertukaran menyatukan bursa syariah dengan
memastikan kesepakatan dan label tarif sapi jantan dan menetapkan biaya yang
masuk akal dan hati-hati. Menurut penulis, pasar Sibreh menentukan tarif

menggunakan gharar yasir, dimana saudagar memastikan nilai sesuai modal

' Imron Rosadhy, “Praktik Jual Beli Sapi dengan Sistem Timbang menurut Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi (Surakarta: lain Surakarta, 2020), him. 73.
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yang dibagikan, kemudian mempertimbangkan harga yang akan diberikan

untuk perdagangan sebagai modal dalam memastikan tarif pasar hewan

peliharaan.®®

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel. 1
No Pengarang Judul Persamaan Perbedaan
1 | Khairudin Aziz | Tinjauan Membahas Lokasi penelitian,
Universitas Hukum mengenai mencampurkan
Islam Negeri | Islam jual beli sapi | daging sapi segar
Raden Intan | Terhadap dan daging sakit
Lampung Praktik = Jual tanpa
Beli Daging memberitahukan
Sapi kepada konsumen
Campuran jelas tidak sesuai
dengan syariat
Islam
2 | Imron Rosadhy | Praktik Jual | Membahas Tempat lokasi
Beli Sapi | mengenai penelitian,
dengan jual beli sapi | mengenai jual beli
Sistem sapi dengan
Timbang sistem  timbang

18 Helmi Hasyifuddin, “Mekanisme Penetapan Harga Jual Beli Sapi di Pasar Sibreh Aceh
Besar (Analisis Keberadaan Unsur Garar dalam Transaksi Jual Beli)”, Skripsi (Banca Aceh: UIN
AR-RANIRY BANDA ACEH, 2018), him. 3.
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menurut perspektif hukum
Perspektif islam
Hukum
Islam
3 | Helmi Mekanisme | Membahas Lokasi peneltian,
Hasyifuddin Penetapan mengenai kontak jual beli

UIN Ar-Raniry | Tarif  Jual | jual beli sapi | figh  muamalah

Banda Aceh Beli Sapi di dimana tarif
Pasar Sibreh penerapan dengan
Aceh Besar melihat  kondisi
(Analisis sapi besar atau
Adanya kecil

Unsur Garar
Dalam
Transaksi

Jual Beli)

F. Sistematika pembahasan
Hasil dari penelitian ini diperkenalkan secara efisien, artinya untuk
memudahkan pembaca untuk mendapatkan hasil penelitian ini, dalam
penelitian ini berisi lima bagian. Permintaan untuk percakapan adalah sebagai

berikut:
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Bab | berisi Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
Definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan juga sistematika pembahasan.

Bab Il berisi teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu
jual beli berekan dalam perspektif fikih muamalah. Teori tersebut berupa
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, Bai’ al-
Ghaib (menjual barang yang tidak ada saat jual beli), prinsip-prinsip jual beli
dan pengertian ‘urf dan macam-macam urf.

Bab 11l merupakan metode atau teknik penelitian, yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV praktik jual beli berekan perspektif fikih muamalah, yang
meliputi Gambaran umum tentang lokasi penelitian, praktik jual beli berekan di
Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap dan Perspektif Fikih
Muamalah tentang Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Bagian V adalah penutup dari keseluruhan pembahasan skripsi dan saran,
kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan riwayat hidup.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Jual Beli dalam Fikih Muamalah
1. Pengertian Jual Beli

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jual beli adalah
persetujuan saling mengikat antara penjual dan pembeli, yakni pihak yang
menyerahkan barang dengan pihak yang membayar harga barang yang
dijual. Jual beli dalam figih disebut dengan a/-bai’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.!’ Asy-Syathiri
menjelaskan pengertian jual beli secara istilah adalah akad pertukaran harta
yang berakibat kepemilikan harta atau manfaat untuk selamanya. Yoyok
dalam bukunya menjelaskan arti jual beli yaitu menukarkan barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik barang
tersebut dan dasar saling merelakan. Sedangkan Ibnu Qudamah berpendapat
jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan
penguaasaan.’®

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang dibutuhkan dalam
kehidupan dan telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Secara

terminologi, jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau

17 Zarul Arifin, “Jual Beli Barang Bekas melalui Bank Sampah Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah”, Teraju: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, no. 1, 2021, him.
3.http://ejournal.stainkepri.ac.id.

'8 Uyuunul Husniyyah, “Tinjauan Figh Muamalah terhadap Akad Jual Beli Online pada
Layanan Go-Mart di Aplikasi Go-Jek”, Al-Igtishod: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 2, no. 2, 2020,
him, 111. https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id.

14
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benda yang mempunyai nilai tukar secara sukarela antara kedua belah pihak
yang sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh
syara’dan telah disepakati.™

2. Dasar Hukum Jual Beli

a. Adapun dalil dari al-Qur’an surat al-Bagarah (2) ayat 275:
i 555 &3 1 g
Padahal allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.?

b. Surat al-Bagarah (2) ayat 282:

§ . £ o 0 s P Z 470 s & o Z =8 o~
B 1,855 2K, G328 20 et O Jegs W5 Lo ST Vol 1) \3,\4,;\3

;:L/G ;'Lf'“ L}g" ':&\/ i&\ 3 /}5
Bawalah saksi-saksi ketika anda membeli atau menjual dan jangan
mempersulit pencatat (atau rasa malu) dan para saksi. Jika kamu
melakukannya (yaitu), itu benar-benar kemaksiatan bagimu. Takutlah
kepada Allah, Allah mengajarimu, Allah Maha mengetahui.

c. Surat an-Nisa (4) ayat 29:

yjﬁ(.&.wpfu;)@dj& o By 5Ky 2Sigat 8 V3 xU,JJng:b
Fe28 ’{’S;utfa»\ R “/\\}qu

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.?

!9 Adelia Putri Damaehati & Sulistyaningsih Meliana, “Analisis Fikih Muamalah terhadap
Praktik Jual Beli Ikan di Pemancingan dengan Sistem Jatahan”, Academica: Journal Of
Multidisciplinary Studies, Vol. 4, no. 1, 2020, him. 162.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 26.

*! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, him. 178
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3. Rukun Jual Beli
Menurut ulama hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan gabul yang
menunjukkan pertukaran barang secara saling rida, baik dengan ucapan
maupun perbuatan. Adapun rukun jual beli yaitu akad (ijab dan gabul),
orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud alaih (objek dan
akad). Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu ba:r’
(penjual), mustari (pembeli), sighat (ijjab dan qabul), dan ma’qud’alaih
(benda atau barang).
4. Syarat Jual Beli
Adapun syarat-syarat jual beli menurut jumhur ulama adalah
a. Syarat-syarat orang yang berakad.

1) Berakal. Jual beli yang dilakukan anak kecil dan orang gila hukumnya
tidak sah. adapun anak kecil yang sudah mumayyiz, menurut ulama
hanafiyah, akad yang dlakukan bisa menjadi sah apabila
mendatangkan keuntungan baginya seperti menerima hibah, wasiat ,
dan sedekah, dan bisa menjadi tidak sah apabila mendatangkan
kerugian baginya seperti meminjamkan hartanya, menghibahkan dan
mewakafkannya, dan apabila mendatangkan manfaat dan mudarat
sekaligus seperti jual beli, maka akadnya bisa menjadi sah apabila
mendapat persetujuan dari walinya yang dalam hal ini harus
dipertimbangkan maslahat baginya oleh wali.

2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, atau seseorang

tidak bisa menjadi penjual sekaligus pembeli dalam waktu yang
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bersamaan. Misalnya ahmad menjual sekaligus membeli barang

dagangannya sendiri, maka jual belinya tidak sah.

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan gabul

Para ulama figh bersepakat bahwa unsur utama jual beli adalah
keridhaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak ini dapat
dilihat saat ijab dan Kabul berlangsung. Menurut mereka ijab dan Kabul
perlu diungkapkan dengan jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat
kedua belah pihak, seperti jual-beli, sewa-menyewa, dan nikah.

Sedangkan untuk transaksi yang hanya mengikat satu pihak seperti hibah,

wasiat dan wakaf tidak perlu kabul, cukup dengan ijab saja. Bahkan,

menurut Ibnu Taimiyah, ijab pun tidak diperlukan dalam masalah wakaf.

Apabila ijab dan kabul telah dilakukan, maka kepemilikan barang sudah

berpindah tangan dari pemilik semula.

Untuk itu, para ulama figh bersepakat bahwa syarat ijab dan kabul
itu sebagai berikut:

1) Orang yang mengucapkannya telah balig dan berakal, atau telah
berakal menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan mereka
dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang disebutkan
diatas .

2) Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya penjual mengatakan saya menjual
bakso aci ini seharga Rp. 17.000, lalu pembeli menjawab saya
membeli bakso ini seharga Rp. 17.000. Apabila antara keduanya tidak

sesuai maka jual belinya menjadi tidak sah.
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3) ljab dan gabul dilakukan dalam majelis. Artinya, kedua belah pihak

yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topic yang sama.
c. Syarat-syarat barang yang diperjual belikan

1) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya,
disuatu toko tidak mungkin memajang barang semuanya maka
sebagian dilettakan pedagang di gudang atau masih di pabrik, tetapi
secara menyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai dengan
persetujuan pembeli dengan penjual. Barang di gudang ini
dihukumkan sebagai barang yang ada.

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu
jual beli khamar, darah tidak diperbolehkan oleh syara’ karena tidak
memiliki manfaat bagi muslim.

3) Milik seseorang. Barang yang belum menjadi milik seseorang tidak
boleh diperjualbelikan seperti jual beli burung di udara, atau ikan
dilautan.

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau dalam waktu yang
disepakati ketika transaksi berlangsung.?

5. Bai’ al-Gaib (Menjual Barang Yang Tidak Ada Saat Jual Beli)
Menurut pendapat yang unggul tidak boleh menjual barang yang gaib,
yaitu barang yang tidak dilihat oleh kedua orang yang berakad atau salah

satunya, berbeda dengan tiga imam lain, walaupun ia menentukan akan

22 prilla Kurnia Ningsih, Figh Muamalah (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021), him.
94-96.
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segera menyerahkannnya karena kabar tidak sama dengan melihat secara
langsung. Pendapat ini berlaku jika barang yang dijual tidak diketahui ciri
atau jenisnya, tapi jika jenis atau macamnya diketahui seperti mengatakan:
“saya jual kepadamu baju yang terbuat dari Yaman yang ada didalam
rumahku, atau saya jual kepadamu kuda hitam yang ada di kandangku”, ada
dua pendapat ulama:

Dalam qaul gadim-nya, Imam Asy-Syafi’i mengatakan jual beli
demikian sah, dan si pembeli berhak melakukan khiyar ketika dia
melihatnya, sedangkan dalam qaul jadid-nya, Imam syafi’i menyatakan
tidak sah, alasan lain dalam akad ini ada unsur garar, sebab ia termasuk
dalam jual beli, maka tidak sah jika ada yang tidak diketahui dari sifatnya
sama seperti jual beli sistem salam (ordering).®

6. Prinsip-prinsip Jual Beli
a. Prinsip Ketuhanan (Tauhid)

Prinsip ini menuntut kesadaran bahwa semua adalah milik Allah
dan semua aktivitas diawasi oleh Allah. Selain itu transaksi jual beli tidak
semata dilakukan dalam rangka mencari keuntungan dunia, tetapi lebih
dari itu bahwa keuntungan dalam kegiatan jual beli adalah bekal dalam
menyongsong kehidupan di akhirat nanti. Implementasi prinsip
ketuhanan adalah terwujudnya seorang pengusaha muslim yang
menghindari segala bentuk eksploitasi, serta menghindari transaksi yang

mengandung unsur riba.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam (Jakarta:
Amzah 2010), him. 60.
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b. Prinsip Kerelaan (Saling Rela)

Dalam praktik jual beli, prinsip saling rela ditandai dengan adanya
akad ijab dan gabul yang dilakukan tanpa paksaan serta bebas dari
berbagai intimidasi, penipuan, dan penyamaran. Secara lebih teknis,
implementasi prinsip ini adalah masing-masing pihak berkewajiban
memberikan informasi yang lengkap dan benar agar tidak terjadi
asymmetric information, yaitu suatu kondisi di mana salah satu pihak
tidak memiliki informasi yang lengkap dan baik. Keberadaan informasi
yang lengkap dan benar itu menjadi factor penting untuk menjadi
pertimbangan dalam transaksi. Informasi-informasi yang dimaksud
setidaknya meliputi; kualitas, kuantitas, harga, serta waktu penyerahan.
Apabila hal tersebut tidak terpenuhi maka akan terjadi penupuan.

c. Prinsip Kemanfaatan atau Kemaslahatan

Kegiatan jual beli harus bisa memberikan kemanfaatan bagi pihak-
pihak yang bertransaksi. Kemanfaatan tersebut dapat berupa manfaat
yang diperoleh dari objek atau barang yang diperjualbelikan, maupun
manfaat dari hasil kegiatan jual beli yang dilakukan. Yakni, objek atau
barang yang ditransaksikan harus memberikan manfaat bagi
kemanusiaan, bukan justru membawa dampak kerusakan.

d. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan dalam transaksi jual beli dapat dilakukan dengan

sikap tidak saling mezalimi. Penjual harus mampu bersikap adil kepada

seluruh pembeli, demikian halnya sebaliknya. Selain itu, termasuk juga
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bagian dari prinsip keadilan adalah menetapkan harga secara wajar, serta
tidak melakukan praktik monopoli.
e. Prinsip Kejujuran
Penerapan prinsip kejujuran dalam transaksi jual beli dapat
dilakukan dengan memberikan informasi secara objektif, benar, apa
adanya, dan menyeluruh. Konsekuensi dari prinsip kejujuran ini adalah
larangan terhadap segala bentuk tindakan penipuan, baik penipuan dalam
bentuk perkataan maupun perbuatan.
f. Prinsip Kebebasan
Yaitu prinsip untuk menentukan suatu tindakan atau suatu
keputusan sepanjang tidak bertentangan dengan kerangka syariat Islam.
Pelaksanaan prinsip kebebasan dalam kegiatan jual beli adalah adanya
hak dan kesempatan untuk memilih atau yang lazim disebut dengan
istilah khiyar.?*

B. ‘Urf
1. pengertian ‘urf

Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatan-nya dan atau hal
meninggalkan sesuatu juga disebut adat. Menurut istilah ahli syara, tidak
ada perbedaan diantara ‘urf dan adat, maka ‘urf yang bersifat perbuatan
adalah seperti saling pengertian manusia tentang jual beli dengan
pelaksanaan tanpa shighat yang diucapkan. Sedangkan ‘urf yang bersifat
ucapan adalah seperti seperti saling mengerti mereka tentang kemutlakan

lafal. Jadi ‘urf adalah terdiri dari saking pengertian manusia atas perbedaan

? Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip Jual Beli Online dalam Islam dan Penerapannya pada
E-Commerce Islam di Indonesia”, Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, 2020, him.52-53.
http://Ejournal.Unisnu.Ac.1d/JDEB.
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tingkatan mereka, keumumannya dan kekhususannya. berbeda dengan ijma

karena ijma itu adalah tradisi dari kesepakatan para mujtahidin secara

khusus, dan umum tidak termasuk ikut membentuk di dalamnya.?
2. Macam-macam urf

a. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjadi kebiasaan
suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan
tidak pula sebaliknya. Misalnya adat kebiasaan suatu masyarakat di mana
istri belum boleh dibawah pindah dari rumah orang tuanya sebelum
menerima maharnya secara penuh, dan apa yang diberikan pihak lelaki
kepada calon istrinya ketika meminangnya, dianggap hadiah, bukan
dianggap mahar.

b. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat
kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah. Misalnya,
menyajikan minuman memabukkan pada upacara-upacara resmi, apalagi
upacara keagamaan, serta mengadakan tarian-tarian wanita berpakaian

seksi pada upacara yang dihadiri peserta laki-laki.?

% Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 134.
% Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), him. 154-155.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field reseach). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif.” penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara menyeluruh sesuai dengan konteks, penelitian
kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari subjek penelitian.?® Dalam hal ini penelitian dilakukan pada Penjual dan
Pembeli Berekan yang mempunyai tujuan untuk mengetahui Praktik Jual Beli

Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai Berikut:

1. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.
Menurut Bungin, data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.?® Dalam
penelitian ini, sumber data primer berasal dari wawancara langsung dengan

penjual berekan dan pembeli berekan di Desa Bulaksari Kecamatan

2" Susiadi, Metode Penelitian (Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), him. 10.
%8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV

Jejak, 2018), him. 7-8.

71.

» Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
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Bantarsari Kabupaten Cilacap. Kemudian dalam melakukan wawancara
penulis menggunakan teknik pengambilan sampling purposive sampling,
yaitu metode pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.

2. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan informasi
kepada pengumpul informasi, dalam hal ini yaitu peneliti. Seperti buku,
dokumentasi, artikel, website, internet resources dan semua informasi yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.*® Bahan data sekunder
yang digunakan tentunya yang memiliki keterkaitan terhadap permasalahan
yang diteliti yaitu mengenai praktik jual beli berekan perspektif fikih
muamalah (studi kasus di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten

Cilacap).

C. Setting Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan
lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan
tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Bulaksari Kecamatan

Bantarsari Kabupaten Cilacap.

% susiadi, Metode Penelitian, him. 11.
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D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat
memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai
seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.
Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian adalah orang dalam pada latar
penelitian yang menjadi sumber informan. Subjek penelitian juga dimaknai
sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pembicaraan
tentang subjek penelitian berkaitan erat dengan pembicaraan tentang
populasi dan sampel serta teknik sampling. ** Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah penjual berekan dan pembeli berekan
yang merupakan pihak-pihak dalam jual beli berekan di Desa Bulaksari
dengan menggunakan teknik purposive sampel. Sampel merupakan bagian
atau wakil dari populasi. Penelitian yang menggunakan sampel tidak
meneliti keseluruhan populasi tetapi hanya sebagian dari populasi yang
diteliti.

2. Objek penelitian

Yang dimaksud dalam objek penelitian adalah hal yang menjadi

sasaran penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian

adalah objek yang menjadi transaksi dalam jual beli berekan yaitu daging

31 Rahmadi, Pengantar Metodologi, him. 61.
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sapi yang ditimbang sementara kulit, jeroan, dan tulangnya tidak ditimbang
hanya ditumpuk-tumpuk.
E. Teknik Pengumpulan Data
Didalam penelitian yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data ada
dua hal yang mempengaruhi kualitas data penelitian yaitu kualitas instrument
penelitian dan kualitas pengumpulan data. Menurut Webstes data berarti
sesuatu yang dianggap atau diketahui berarti bahwa data dapat memberikan
gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan yang dikaitkan dengan tempat
dan waktu.*? Metode pengumpulan data terbagi sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi secara bahasa berarti memperhatikan dengan penuh
perhatian atau mengamati tentang apa yang terjadi.** Observasi diartikan
sebagai suatu kegiatan pengamatan, pemotretan, perekaman dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam objek
penelitian.3 Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang
berfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informan yang diperlukan
sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang
terus menerus terjadi.*
Dalam hal ini peneliti mengamati jalannya kegiatan yang berkaitan

dengan praktik jual beli berekan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan

*? Garaika Darmanah, Metode Penelitian (Lampung Selatan: CV. Hira Tech, 2019), him.
30.

%3 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Nusa Tenggara Barat: Mataram University Press,
2020), him. 90.

3% Muhaimin, Metode Penelitian, him. 91.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogjakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 224.
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di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap pada saat
terjadinya pembagian berekan dengan cara dangingnya saja yang di timbang
sedangkan bagian yang lainnya hanya ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara menurut definisi Esterberg, adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab, sehingga dapat mengkonstribusikan makna dalam suatu topic
penelitian tertentu. Interview adalah cara mengumpulkan data penelitian
dengan melakukan wawancara atau tanya jawab secara tatap muka secara
lisan antara pewawancara dan dengan terwawancara untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan dalam penelitian.*®

Wawancara dapat dilakukan secara terstuktur maupun tidak
terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur, wawancara tidak terstruktur atau terbuka adalah wawancara
yang bebas. Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun secara sistematis dan lengkap. Peneliti hanya menggunakan
beberapa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, kemudian
dikembangkan sesuai dengan kondisi dalam wawancara dilapangan. Dalam

wawancara tidak terstruktur, pengumpulan data belum mengetahui secara

% Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hIm. 67-68.
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pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Peneliti lebih banyak
menempatkan diri sebagai pendengar ketimbang sebagai penanya. Dalam
mengadakan wawancara, koentjaraningrat menyatakan ada beberapa saran
mengenai persiapan dan sikap dalam wawancara yang sebaiknya
diperhatikan oleh seorang peneliti, yaitu:

a. Dalam hal mencari informan pangkal, peneliti sebaiknya memperhatikan
juga individu dari lapisan bawah dalam masyarakat.

b. Dalam hal menyeleksi informan untuk wawancara, peneliti sebaiknya
memperhatikan metode sampling dalam hubungannya dengan tujuan
penelitian.

c. Dalam hal mengadakan janji pertemuan dengan informan atau responden
untuk diwawancarai, peneliti sebaiknya memperhatikan dengan saksama
masa senggang dari subjek, dan berusaha supaya jangan mengganggunya
dalam kesibukan sehari-hari.*’

Dalam melakukan wawancara penulis bertatap muka secara langsung
dengan narasumber. Ada 150 subjek yaitu 150 (seratus lima puluh) pembeli
berekan dan 2 (dua) penjual berekan. Penulis hanya mengambil 2 (dua)
subjek penjual berekan dan 10 subjek (sepuluh) pembeli berekan yang

sering membeli berekan di Desa Bulaksari.

% Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Sulawesi Selatan:
Pusaka Almaida, 2020), him. 88.
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Adapun nama-nama responden (informan) yang telah dipilih oleh

penulis dalam penggalian sumber data (wawancara) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Sujoyo, sebagai penjual berekan, alamat: Karangreja RT 06/RW 03,
Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Budiman, sebagai penjual berekan, alamat: Karangreja RT 04/RW 03,
Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap.sebagai
penjual di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabpupaten Cilacap.
Murni Asih, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 01/RW
04, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap.
Ngaliyah, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 01/RW
04, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.
Rohimah, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 04/RW
03, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap.
Sudardi, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 04/RW 03,
Desa Bulaksari Kecamatan, Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Ahmad Muhni, sebagai pembeli, alamat: Karangreja RT 01/RW 03,
Desa Bulaksari Kecamatan, Bantarsari Kabupaten Cilacap.
Jamingan, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 01/RW
03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Tinah, sebagai penjual berekan, alamat: Karangreja RT01/RWO03,

Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

10) Koyimah, sebagai penjual berekan, alamat: Karangreja RT 01/RW

03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.
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11) Sodikun, sebagai panitia berekan, alamat: Karangreja RT 04 RW 03,
Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap.
12) Marsikun, sebagai pembeli berekan, alamat: Karangreja RT 06/RW
03, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah setiap peryataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau
menyajikan akunting. Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi,
peneliti mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini misalnya buku, catatan, dan dil.*®Menurut
Lincoln dan guba sebagaimana dikutip meleong, alasan penggunaan
dokumen dan record dalam penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan,
adalah:
a. Dokumen dan record merupakan sumber yang stabil, kaya dan
mendorong.
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.
c. Berguna dan sesuai untuk penelitian kualitatif, karena sifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks.
d. Recorder relative murah dan mudah diperoleh, tetapi dokumentasi harus
dicari dan ditemukan.
e. Keduanya tidak reaktif,sehingga tidak sukar ditemukan dengan teknik

kajian isi.

% Susiadi, Metodologi Penelitian, him. 182.
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f. Hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas tubuh
pengetahuan terhadap sesuatu yang tidak diselidiki.*
F. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya,
sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasi data, menjabarkan
kedalam unit-unit analisis, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih dan dan memilah antara yang penting yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis data deskriptif kualitatif, yaitu metode
yang dipakai untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variable yang diperoleh dari kelompok subjek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.*

Dalam penelitian ini, penulis dalam menganalisis data menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat

% Rifa’i Abubakar, Pengantaran Metodologi Penelitian (Yogjakarta: Suka Press, 2021),
him. 119.
“0 Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi, him. 121.
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dibantu dengan peralatan, seperti computer, notebook, dan lain sebagainya.
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh karena
itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu
yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memilki pola, justru itulah yang
harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan
dengan teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai
permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.**

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequen from of
display data for qualitative research data in past has been narrative tex”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data,

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan

* Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Pustaka Ramadhan, 2017), him. 92.
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kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya
disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, dan sebagainya.*?

3. Verification (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk mengetahui secara khusus dan
mendalam bagaimana pandangan fikih muamalah terhadap praktik jual beli

berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

* Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), him. 82.

* Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Cv. Syakir Media Press,
2021), him. 162.



BAB IV

PRAKTIK JUAL BELI BEREKAN DI DESA BULAKSARI KECAMATAN
BANTARSARI KABUPATEN CILACAP PERSPEKTIF FIKIH

MUAMALAH

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sutarto, selaku
kepala Desa Bulaksari pada kantor Pemerintahan Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari, maka peneliti akan menggambarkan mengenai deskripsi Desa
Bulaksari.

1. Geografis
Desa Bulaksari adalah salah satu desa di kecamatan bantarsari
kabupaten cilacap, provinsi jawa tengah. Indonesia. desa ini berjarak sekitar
6 km dari pusat kecamatan bantarsari kearah timur laut. Desa Bulaksari
terbagi menjadi 7 (tujuh) dusun, yaitu Dusun Klepukerep, Dusun Klepusari,
Dusun Jakatawa, Dusun Sidadadi, Dusun Karangreja, Dusun Medeng,
Dusun Sidasari (Pemekaran Wilayah Dari Dusun Medeng). Data Wilayah
Desa Bulaksari merupakan salah satu daerah yang masuk dalam Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap.* Luas dan data wilayah Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap adalah : 1.252, 525 Ha, dengan

batas-batas wilayahnya sebagai berikut:

* Hasil Wawancara dengan Bapak Sutarto, Sebagai Kepada Desa Bulaksari, 12 September
2022, Pukul 10:36 WIB.
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Tabel. 2
Sebelah Utara Desa Cikedondong
Sebelah Selatan Desa Rawajaya
Sebelah Barat Desa Kamulyan
Sebelah Timur Desa Binangun, Desa Sarwadadi

Berdasarkan table di atas, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap memiliki batas wilayah yang berbatasan dengan
beberapa desa yang ada disekitarnya. Di sebelah utara Desa bulaksari
berbatasan dengan Desa Cikedondong Kecamatan Bantarsari Kabupaten
Cilacap. Di sebelah timur berbatasan dengan Desa Binangun dan Desa
Sarwadadi Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. Di sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Rawajaya Kecamatan Bantarsari Kabupaten
Cilacap. Sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Kamulyan
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintah) Desa Bulaksari adalah sebagai

berikut:
Tabel. 3
Jarak dari Pusat Pemerintah Kecamatan 5 km
Jarak dari Pusat Pemerintah Kabupaten 43 km
Jarak dari Pusat Pemerintahan Provinsi 253 km
Jarak dari Pemerintahan Pusat 43 km
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Berdasarkan tabel diatas, ditinjau dari jarak desa ke pusat
pemerintahan kecamatan, Desa Bulaksari berjarak 5 km dari pusat
kecamatan bantarsari. Sedangkan jika ditinjau dari pusat pemerintahan
kabupaten, Desa Bulaksari berjarak 43 km dari pusat pemerintahan
Kabupaten Cilacap. Sedangkan dengan pusat pemerintahan Provinsi Jawa
Tengah berjarak 253 km. Adapun jarak Desa Bulaksari ke pemerintahan
pusat berjarak 43 km.

. Demografis
a. Data Penduduk
Desa bulaksari kecamatan bantarsari kabupaten cilacap memiliki
kepadatan penduduk sebanyak 16.692 jiwa penduduk dengan jumlah
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 5085 KK. Jumlah penduduk Desa

Bulaksari menurut jenis kelamin:

Tabel. 4

Laki-laki 8.560 jiwa
Perempuan 8.132 jiwa
Usia 0-15 3.649 jiwa
Usia 15-65 11.531 jiwa
Usia 65 ke-atas 1.512 jiwa
Jumlah 16.692 jiwa
Jumlah Kepala Keluarga 5085
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b. Data pendidikan
Berdasarkan lembaga pendidikan umum baik negeri maupun
swasta, jumlah lembaga pendidikan di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut berdasarkan tingkat
pendidikan masyarakat:

Lulusan pendidikan umum sebagai berikut:

Tabel. 5

Taman Kanak-kanak (TK) 1540 orang
Sekolah Dasar/sederajat (SD) 6999 orang
SMP 2944 orang
SMA/SMU 1702 orang
Akademi/D1-D3 26 orang
Sarjana 52 orang
Pascasarjana S2 3 orang

c. Data Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap adalah beragam, namun mayoritas yang menjadi
pencaharian penduduk Desa Bulaksari adalah sebagai petani dengan
jumlah penduduk 16.692 orang. Hal ini, dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:
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Tabel. 6
Pegawai Negeri Sipil 39 orang
TNI/POLRI 7 orang
Swasta 581 orang
Wiraswasta/pedagang 1604 orang
Petani 3160 orang
Tukang Bangunan 21 orang
Buruh Tani 2470 orang

d. Sarana Prasarana

Prasarana kesehatan sebagai berikut:

Tabel. 7
Puskesmas pembantu Ada
Poskesdes 0
UKBM (posyandu, polindes) 9 buah

Prasarana Pendidikan sebagai berikut:

Tabel. 8
Gedung Sekolah Paud 1 buah
Gedung Sekolah TK/RA 5 buah
Gedung Sekolah SD/MI 12 buah
Gedung Sekolah SMP/MTS 2 buah
Gedung Sekolah SMA/MA 2 buah
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Berdasarkan tabel diatas, TK/RA terdapat 5 buah yaitu TK
Kartikasari yang terletak di dusun sidadadi, Ra Al Falah Bulaksari,
terletak di dusun Medeng, RA Al Ikhsan, yang terletak di dusun
Sidadadi, RA Al Huda, yang berada di dusun Jakatawa dan RA MA’arif
NU Al Istigamah berada di JI. KH. Sarbini Hasan Klepusari. Tidak hanya
sekolah TK/RA, di Desa Bulaksari juga terdapat sekolah SMP/MTS yaitu
SDN Bulaksari 01 terletak di dusun Sidadadi, SDN Bulaksari 02 terletak
di dusun karangreja, SDN Bulaksari 03 terletak di dusun Medeng, SDN
04 terletak di dusun Klepusari, SDN Bulaksari 05 terletak di dusun
Sidadadi, SDN 06 terletak di dusun Klepukerep, SDN 07 terletak di
dusun Jakatawa, Ml AL Falah terletak didusun Medeng, MI Mafatihul
Huda Bulaksari terletak di dusun Sidadadi dan dusun Jakatawa, MI
Maarif NU 11 Bulaksari terletak di dusun Sidadadi dan terdapat
SMA/MA yaitu MTS Salafiyah, yang terletak di dusun Sidadadi, MTS
AL Falah yang terletak di dusun Medeng, SMA Negeri 1 Bantarsari yang
terletak di dusun Sidadadi, dan MA Salafiyah di dusun Sidadadi.*

B. Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap
Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dalam
menghadapi berbagai macam persoalan, untuk menutupi kebutuhan yang satu
dengan yang lainnya. Allah SWT mensyariatkan sebagai pemberian keluangan

dan keluasan kepada hambanya, karena semua manusia secara pribadi

* Anonim, “Bulaksari Bantarsari Cilacap”, Diakses 26 November 2022, Pukul 11:19 WIB.
https://id.m.wikipedia.org.
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mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan ini
tidak pernah putus selama manusia dituntut untuk berhubungan satu sama
lainnya. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan
antara kedua belah pihak, atau dengan bahasa lain sama-sama ridha. Dalam hal
ini, mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak
yang merasa dicurangi atau ditipu karena tidak mengetahui informasi yang
diketahui pihak lain yang terjadi pada empat hal, yakni: kuantitas, kualitas,
harga dan waktu penyerahan. Sebelum memaparkan bagimana praktik jual beli
berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap peneliti
akan terlebih dahulu menjelaskan apa itu berekan.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sujoyo®®, selaku penjual berekan
dia mengatakan bahwa:
Berek itu kata-kata barang yang tidak sehat, semisal ada sapi mendem
disebabkan karna makan daun singkong, dari pada mubasir jadi diberek.
Semisal punya sapi seharga 15 juta dikarnakan sapi tersebut mendem
atau kecelakaan jadi harganya turun dan dihargai 50% harga pasarnya.
Berekan itu sifatnya menolong dari pada mubasir atau meninggal.
Semisal yang punya sapi menyembelih sapi tersebut hanya untuk dirinya
sendiri takutnya tidak sanggup memakannya karna kebanyakan jadi
diberek. Karna pada saat Idul fitri cara pembagiannya sama di tumpuk-
tumpuk sehingga disebut juga berekan. Tetapi berekan yang saya jual
pada saat menjelang hari raya idul fitri itu sapi yang sehat tidak sakit atau
mendem.”’

Selain penjual penulis juga mewawancarai beberapa pembeli berekan,

menurut pengetahuan para pembeli berekan yaitu:

* Nama Lengkap: Sujoyo, Umur 61 Tahun, Alamat : Karangreja RT 06/RW03, Desa
Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Pendidikan : SD Bulaksari 02. Pekerjaan:
Petani dan Peternak Sapi.

*" Hasil Wawancara dengan Sujoyo, Penjual Berekan, pada Selasa Tanggal 20 September
2022, Pukul 12:40 WIB.
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1. Murni Asih.*® Mengatakan Berekan adalah:

“penyembelihan sapi pada saat menjelang hari raya idul fitri, yang
pembayarannya bisa ditunda atau pada saat berekan dibagikan dan
mendapatkan daging tulang, tetelan, jeroan yang lebih banya » 49

2. Ngaliyah.*® Mengatakan berekan adalah:
“Berekan itu kesepakatan bersama biasanya itu ada pemotongan sapi dihari
raya, jadi sebagian berapa kalo missal keluarganya banyak ya boleh tambah
2 bagian, kalo beli dipasarkan jauh lebih mahal mending berek”.>

3. Rohimah.*> Mengatakan berekan adalah:

“Sapi ditumpuk-tumpuk kemudian dibagi sebanyak orang yang ikut
berekan”.>

4. Sudardi.>* Mengatakan berekan adalah:

“Semisal saya punya sapi terus diberek dibagi semisal 30 orang”.>

5. Ahmad Muhni.”® Mengatakan berekan adalah:
99 57

“Persatuan, rombongan”.

6. Jamingan.®® Mengatakan berekan adalah:

“ Murni Asih, Umur 26 Tahun, Alamat: Karangreja RTO01/RWO04, Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga.

* Hasil Wawancara dengan Murni, Pembeli Berekan, pada Sabtu Tanggal 26 November
2022, Pukul 18:26 WIB.

50 Ngaliyah, Umur 41 Tahun, Alamat: Karangreja RT01/RWO04, Desa Bulaksari,
Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.
%! Hasil Wawancara dengan Ngaliyah, Pembeli Berekan, pada Sabtu tanggal 26 November 2022,
Pukul 19:14 WIB.

%2 Rohimah, Umur 56 Tahun, Alamat Karangreja RT 04/RW 03, Desa Bulaksari,
Kecamatan Bantarsari, kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Dukun Bayi.

% Hasil Wawancara dengan Rohimah, Pembeli Berekan, pada Minggu Tanggal 27
November 2022, Pukul 10:02 WIB.

> Sudardi, Umur 72 Tahun, Alamat: Karangreja RT 04/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.

> Hasil Wawancara dengan Sudardi, Pembeli Berekan, pada Minggu, 27 November 2022,
Pukul 07:50 WIB.

% Ahmad Muhni, Umur 50, Alamat: Karangreja RT 01/RW03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Buruh.

%" Hasil Wawancara dengan Ahmad Muhni, Pembeli Berekan, pada Minggu Tanggal 27
November 2022, Pukul 11:36 WIB.

%8 Jamingan, Umur 60, Alamat: Karangreja RT 01/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.
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“Rombongan atau gabungan”.

7. Tinah.*® Mengatakan berekan adalah:
“Bersama-sama beli sapi, rombongan”.61
8. Koyimah.®? Mengatakan berekan adalah:
“Rombongan, bareng-bareng beli sapi .
9. Sodikun.®* Mengatakan berekan adalah:

“Umpama sapi rega 15 juta, berhubung beli sendiri kurang mampu jadi

diadakan berekan bersama-sama, disembeleh menjelang hari raya idul

fitri”.%°

10. Marsikun.®® Mengatakan berekan adalah:

“beli sapi secara bersama-sama kemudian di bagi banyaknya orang yang

ikut berekan”.®’

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
berekan itu ada 2 yaitu pertama, berekan yang berasal dari hewan yang sakit
atau mendem dikarenakan keracunan daun singkong. Dari pada sapi tersebut
mubasir jadi diberek dengan harga yang sangat murah. Kedua, jual beli

berekan dalam rangka menyambut hari raya idul fitri berasal dari sapi yang

% Hasil Wawancara Dengan Jamingan, Pembeli Berekan, pada Minggu Tanggal 27
November 2022, Pukul 12:12 WIB.

% Tinah, Umur 57 Tahun, Alamat: Karangreja RT 01/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.

81 Hasil Wawancara Dengan Tinah, Pembeli Berekan, pada Minggu Tanggal 27 November
2022, Pukul 12: 37 WIB.

%2 Koyimah, Umur 50, Alamat: Karangreja RT 01/RT 03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Buruh.

% Hasil Wawancara dengan Koyimah, Pembeli Berekan, pada Minggu Tanggal 27
November 2022, Pukul 13:01 WIB.

® Sodikun, Umur 64, Alamat: Karamgreja RT04/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.

% Wawancara dengan Sodikun, Panitia Berekan, pada Minggu 23 Oktober 2022, Pukul
19:54 WIB.

% Marsikun, Umur 70, Alamat: Karangreja RT 06/RW 03, Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.

%" Hasil Wawancara dengan Marsikun, Pembeli Berekan, pada Sabtu 26 November 2022,
Pukul 18:31 WIB.
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sehat. Jadi berekan yaitu praktik jual beli sapi secara bersama-sama kemudian
disembelih menjelang hari raya idul fitri dengan pembagianya hanya
dagingnya saja yang ditimbang sementara kulit, jeroan dan tulangnya
ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap. Tujuan diadakannya berekan yaitu: Pertama, untuk
menyambut hari raya idul fitri (Iebaran) karna kita sudah berpuasa menahan
hawa nafsu selama 30 hari. Kedua, dikarnakan pada saat menjelang hari raya
idul fitri harga-harga dipasaran melonjak tinggi terutama harga daging,
sehingga masyarakat Desa Bulaksari inisiatif mengadakan jual beli berekan
agar masyarakat Desa Bulaksari mendapatkan daging, jeroan, tulang, kulit dan
tetelan yang lebih banyak.

Berikut pemaparan hasil wawancara peneliti dengan penjual dan pembeli
berekan terkait bagaimana praktik jual beli berekan di Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

a. Transaksi jual beli berekan
Sebagaimana yang diungkapkan penjual berekan atas nama
Budiman.®® Dia mengatakan bahwa:
Jual beli berekan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara
saya menawarkan berekan dengan melakukan penjajakan kerumah-
rumah atau pembeli datang langsung ke rumah saya dan bisa melalui
via watsapp. Pada saat pemesanan berekan pembeli dapat memilih
mau membayar secara langsung atau nanti pada saat pembagian
berekan berlangsung yaitu H-1 lebaran (Idul Fitri). Jual beli berekan

ini sudah dilakukan sejak lama dan bukan hal baru lagi di Desa
Bulaksari ketika mendekati hari raya idul fitri.®®

% Budiman, Umur 58 Tahun, Alamat: Karangreja RT 04 RW 03, Desa Bulaksari,
Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Pekerjaan: Petani.

% Hasil Wawancara dengan Budiman, Penjual Berekan, pada Sabtu Tanggal 19 November
2022 Pukul 13:12 WIB.



44

Berekan ini dipilih karena dengan jual beli berekan ini masyarakat
Desa Bulaksari selain dalam rangka menyambut hari raya idul fitri juga
akan mendapatkan daging sapi yang lebih terjangkau karna menjelang hari
raya idul fitri harga daging semuanya melonjak naik dimulai dari daging
ayam, dan daging sapi sehingga masyarakat Desa Bulaksari lebih tertarik
untuk membeli berekan ini, selain mendapatkan daging pembeli juga juga
mendapatkan jeroan, kulit, tulang dan tetelan sapi. Dibandingkan ketika kita
beli langsung ke pasar hanya mendapatkan daging sapinya saja. Dalam jual
beli berekan ini pembeli tidak hanya dari masyarakat Desa Bulaksari saja
tetapi ada juga dari kesugihan, lebeng, sarwadadi dan kamulyan. biasanya
mereka yang bukan dari Desa Bulaksari memesan berekan dengan cara
datang langsung kerumah saya atau bisa melalui Watsapp.

Berikut  gambaran = pembagian = berekan, = gambar  pertama
memperlihatkan pembagian berekan jeroan, kulit, dan tulang dan tetelan
sapi ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang dan gambar kedua memperlihatkan

pembagian daging berekan yang ditimbang.

"0 Hasil Wawancara dengan Sodikun, Pembeli Berekan, pada Tanggal 23 Oktober 2022
pukul 19:54 WIB.
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Gambar. 1 Gambar. 2

Beberapa wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap penjual
berekan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa transaksi jual beli
berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara penjual mencari orang agar
ikut berekan dengan datang langsung kerumah-rumah penduduk atau
pembeli bisa juga datang kerumah penjual berekan dan juga bisa memesan
lewat Watsapp. Pembagian daging berekan ini akan di bagikan H-1 atau satu
hari sebelum hari raya idul fitri. Hewan Sapi yang dijadikan berekan akan di
sembelih pada pagi hari sekitar jam 02:00 WIB. Proses pembagian berekan
dilakukan dengan cara dagingnya saja yang ditimbang sementara bagian
lainnya seperi tulang, jeroan, kulit dan tetelan sapi lainnya hanya ditumpuk-
tumpuk tanpa ditimbang.

Dalam jual beli berekan yang dilakukan menjelang idul fitri yang

jatuh pada hari senin tanggal 2 bulan mei 2022 penjual berekan
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mengeluarkan modal terlebih dahulu untuk membeli sapi yaitu seharga 22
juta di bagi 150 orang. Satu orang jika membeli satu bagian berekan akan
dikenai iuran 150 ribu rupiah dan jika membeli dua bagian berekan akan
dikenakan iuran 300 ribu rupiah. Jadi keseluruhan uang yang terkumpul ada
22.500.000, yang 500 ribu untuk upah orang yang menyembelih sapi,
motong sapi dan beli plastik, selain itu penjual dan orang yang
menyembelih sapi, memotong sapi juga mendapatkan satu bagian berekan
secara gratis. Berdasarkan wawancara dengan bapak Joyo, sebagai penjual
berekan dia mengatakan bahwa:

Semisal saya menunggu iuran terlebih dahulu, nanti setelah duitnya
terkumpul baru beli sapinya seharga uang yang ada itu bisa saja
dilakukan akan tetapikan terkadang setelah itu ada saja pembeli yang
datang setelah pembagiannya sudah pas, jadi saya memberanikan diri
untuk mengeluarkan modal terlebih dulu dan saya percaya pasti nanti
akan habis.

Dari penjual sapinya juga sudah dikalkulasikan, jadi sapi kira-kira
harganya 14-15 juta dagingnya itu 1 kwintal namun terkadang setelah
disembelih dagingnya kurang dari 1 kwintal akan tetapi itu kurangnya hanya
sedikit. Sedangkan sapi hidup ditimbang secara brangkas dengan satu kilo
daging sapinya seharga 40 ribu, sementara sapi yang sudah dipotong
harganya 60 ribu, kalo dalam berekan yang menariknya yaitu jeroan, kulit,
tulang dan tetelan lainnya dibagi dengan cara ditumpuk-tumpuk tanpa

ditimbang. Jika sapi yang besar kira-kira kulitnya sampai 20 kilo, dan sapi

yang tidak terlalu besar dengan harga sapi 15 juta dikira-kira kulitnya 15

™ Hasil Wawancara dengan Sujoyo, Penjual Berekan, pada Selasa Tanggal 20 September
2022, Pukul 12: 40 WIB.
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kilo. Semisal dagingnya di bagi menjadi 100 bearti kulit, tulang, jeroan dan
tetelan lainnya ditumpuk-tumpuk sebanyak 100 tumpukan. Berbeda jika di
pasar, kulit, jeroan, tulang dan tetelan lainnya ditimbang. di pasar semisal
beli daging sapinya satu kilo ya hanya diberi dagingnya saja sebanyak satu
kilo”."
C. Analisis Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap Perspektif Fikih Muamalah
Ulama fikih memiliki pandangan yang berbeda tentang jual beli, menurut
Sayyid sabiqg berpendapat bahwa jual beli adalah pertukaran harta demi harta,
yang dilakukan atas dasar kerelaan (ridha) atau pemindahaan hak milik dengan
memperoleh benda lain dengan cara ditukar dengan cara yang diperintahkan
oleh syara. Selanjutnya, Hasbi al-Shiddig mengatakan bahwa jual beli adalah
kepemilikan sesuatu yang menerima harga berdasarkan kerelaan penjual dan
pembeli. Secara etimologis, dalam fikih jual beli disebut a/-Bai’ yang berarti
menjual atau mengganti. Wahbah-alZuhaily mendefinisikannya sebagai
pertukaran sesuatu untuk sesuatu yang lain. Dengan demikian, kata a/-Bai’
berarti menjual, tetapi juga berarti membeli. Menurut pendapat imam
hanafiyah menyatakan bahwa jual beli adalah mempertukarkan harta dengan

harta lain melalui cara yang unik yaitu ijab gabul.”

"2 Hasil Wawancara dengan Budiman, Penjual Berekan, pada Tanggal Sabtu, 19 November
2022 Pukul 13:12 WIB

3 Amirullah, dkk, “The Transformasi Of The Muamalah Figh Akad At Saga Abepura-
Papua Mall During The Covid 19 Pandemic”, Jurnal Adabiyah, Vol. 20, no. 2, 2020, him. 326.
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Hukum Islam telah mengatur segala bentuk perniagaan seperti halnya
dalam praktik jual beli berekan. Sebagaimana dalam al-Qur’an surat an-Nisa
ayat 29:

Vi 18 ot 28 B2 055 T ey i 10 g Y s o3
Uiy 28, 08 &) 28 5l

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan cara Yyang batil (tidak benar), kecuali berupa

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memperoleh jual
beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan Hukum Islam.
Dalam kegiatan muamalah harus didasarkan suka sama suka dan rela sama rela
tidak boleh adanya riba, garar, pemaksaan dan lainnya. Dalam jual beli berekan
yang dilakukan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap
telah didasarkan suka sama suka dilihat dari pihak penjual berekan cocok
dengan harga yang disepakati, sedangakan pembeli cocok terhadap barang
yang akan dibeli. Sehingga terjadilah jual beli yang dilandasi atas dasar suka
sama suka.

1. Praktik Jual Beli Berekan menurut Rukun dan Syarat Jual Beli
Masyarakat Desa Bulaksari banyak melakukan transaksi jual beli
berekan. Adapun berekan yang berasal dari sapi sakit atau keracunan yang

disebabkan karena makan daun singkong dan berekan yang berasal dari sapi

yang sehat. Berekan hewan sapi yang sehat biasanya diadakan pada saat

" Afibatus Afida dan M. Taufiq Zamzami, “Pespektif Hukum Islam terhadap Praktik Jual
Beli menggunakan Potongan Harga dengan Berjangka Waktu”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah,
Vol. 4, no. 2, 2020, him. 100.
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bulan puasa atau ramadhan atau menjelang hari raya idul fitri. Praktik jual
beli berekan ini dipilih oleh masyarakat Desa Bulaksari karena pada saat
menjelang hari raya idul fitri semua daging melonjak tinggi dan yang
mereka cari adalah daging sapi, jeroan, kulit dan tetelan sapi yang banyak.
Apalagi untuk calon pembeli yang belum paham sama sekali tentang sapi
dan harga dipasaran maka jual beli berekan ini sangatlah cocok. Mereka
tinggal bilang kepada penjual ingin ikut berekan, lalu penjual menawarkan
harga perbagian berekan tersebut. Praktik Jual beli berekan adalah jual beli
sapi secara bersama-sama kemudian disembelih menjelang hari raya idul
fitri dengan pembagianya hanya dagingnya saja yang ditimbang sementara
kulit, jeroan dan tulangnya ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang.

Untuk melihat pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli
berekan di desa bulaksari untuk melihat kesesuaian antara Praktik Jual Beli
Berekan dengan jual beli menurut Perspektif Fikih Muamalah, maka akan
dianalisis menggunakan rukun dan syarat jual beli dalam Islam.”

a. Orang yang berakad
Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli berekan yang
dilakukan di Desa Bulaksari terdiri dari dua pihak yaitu pembeli dan
penjual. Syarat bagi orang yang berakad meliputi:

1) Mumayyiz dan Baligh

" Prilla Kurnia Ningsih, Figh Muamalah, him. 94-96.
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Jual beli berekan ini dilakukan oleh orang yang berusia diatas 17
tahun dan dapat membedakan antara hal yang baik dan hal yang
buruk.

2) Berakal

Pihak yang melakukan transaksi jual beli berekan di Desa
Bulaksari telah berakal, seperti penjual sapi yang mampu menentukan
harga berekan sapi sesuai harga yang diinginkan pembeli.

3) Tidak dalam keadaan terpaksa

Pihak yang melakukan transaksi jual beli berekan ini,
melakukan transaksi jual beli berekan dalam keadaan tidak terpaksa.
Karena dalam melakukan transaksi jual beli, kerelaan antara dua belah
pihak merupakan syarat mutlak yang harus terpenuhi dalam akad.

4) Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda

Pelaksanaan jual beli berekan yang dilakukan oleh dua pihak
yang berbeda dan tidak dilakukan oleh seorang yang bertindak dalam
waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli.
Dari beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menganalisis bahwa

pihak yang melakukan jual beli berekan di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap sudah memenuhi syarat untuk melakukan
sebuah transaksi jual beli sebagaimana yang telah diatur dalam hukum
Islam. Dimana diantara kedua belah pihak yang melakukan transaksi telah

mumayyiz dan baligh, berakal sehingga transaksi tidak dalam keadaan
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kehilangan akal, tidak dalam keadaan terpaksa dan yang melakukan akad
ialah orang yang berbeda.
b. Objek/barang
Rukun jual beli harus adanya objek atau barang yang
diperjualbelikan, dalam pelaksanaan jual beli berekan sudah ada rukun
tersebut yaitu sapi. Dalam hukum Islam syarat sah objek yang diperjual
belikan adalah barang harus dalam keadaan suci atau bersih, dapat
memberikan manfaat, dapat diserahkan, milik sendiri, dan dapat
diketahui barangnya baik dalam jumlah, jenis, ukuran, keadaan maupun
kualitasnya. jika dilihat dari syarat sahnya objek jual beli dalam Islam
maka praktik jual beli berekan yang berasal dari hewan yang sakit adalah
fasid. Karena salah satu syarat sah objek yang diperjualbelikan tidak
terpenuhi seperti kategori barang dapat diketahui baik dalam kualitas
maupun keadaannya dan dapat memberikan manfaat. Sehingga dapat
dikatakan jual beli berekan yang berasal dari hewan yang sakit atau
mendem tersebut bisa mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak
yaitu pembeli karena bisa saja ketika pembeli mengkonsumsi berekan
yang tidak sehat dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Menurut
peneliti, hal ini terjadi karena penjual tidak menjelaskan kepada pembeli
tentang kualitas dan kesehatan sapi yang dijualnya. Namun praktik jual
beli berekan yang dilakukan pada saat menjelang hari raya idul fitri

adalah berekan yang berasal dari hewan sapi yang sehat. Yang dapat
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memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh. Sehingga memenuhi syarat
sah objek menurut hukum Islam.
c. ljab dan Qabul

Dalam hal ijab dan gabul dalam jual beli ada beberapa syarat yang
harus dipenuhi yaitu adanya kesesuaian ijab dan gabul, pengucapan ijab
dan gabul harus jelas dan dapat diterima oleh kedua belah pihak yang
bersangkutan. Menurut peneliti, ijab dan gabul dalam jual beli berekan
telah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum Islam.

Jadi, Islam memandang jual beli berekan yang berasal dari hewan
yang tidak sehat adalah dilarang, sebab objek yang diperjual belikan
tersebut dalam keadaan cacat atau rusak. Tetapi jika berekan yang berasal
dari hewan yang sehat tidak sakit menurut hukum Islam diperbolehkan,
karena sudah memenuhi syarat objek dalam jual beli berdasarkan hukum
Islam.

2. Bai’ al-Gaib (Menjual Barang Yang Tidak Ada Saat Jual Beli)

Menurut pendapat yang unggul tidak boleh menjual barang yang
gaib, yaitu barang yang tidak dilihat oleh kedua orang yang berakad.
Pendapat ini berlaku jika barang yang dijual tidak diketahui ciri atau
jenisnya, tapi jika jenis atau macamnya diketahui seperti mengatakan:
“saya jual kepadamu baju yang terbuat dari Yaman yang ada didalam
rumahku, atau saya jual kepadamu kuda hitam yang ada di kandangku”,
Imam Asy-Syafi’i mengatakan jual beli demikian sah, dan si pembeli

berhak melakukan khiyar ketika dia melihatnya.
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Peneliti mengkaitkan dengan jual beli berekan menjelang hari raya
idul fitri yang dilakukan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap, bahwasannya pada saat jual beli berekan berlangsung
barangnya tidak diketahui atau tidak ada, namun penjual berekan
mengatakan ciri berekan yaitu berupa sapi yang sehat, sapinya besar
berwarna putih, sapi tersebut ada dikandang. Jadi jual beli seperti ini sah
dan pembeli dapat melakukan khiyar saat melihatnya.

3. Prinsip-prinsip Jual Beli
a. Prinsip Ketuhanan (Tauhid)

Pelaksanaan jual beli berekan menjelang hari raya idul fitri yang di
lakukan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap
telah menerapkan konsep ketuhanan yang dimana pihak penjual telah
membedakan antara barang yang halal dan haram. Hal ini dapat diketahui
dari objek jual beli berekan ialah sapi, dan sapi termasuk barang yang
halal.

b. Prinsip kerelaan.

Dalam jual beli berekan yang dilakukan di Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap menggunakan prinsip kerelaan
diantara pihak penjual dan pembeli, dan tidak ada paksaan dan kewajiban
bahwa pembeli harus membeli berekan ini.

c. Prinsip Kepemilikan harta
Pelaksanaan jual beli berekan yang terjadi di desa bulaksari

kecamtan bantarsari adanya harta yang dimiliki oleh penjual berekan
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yang berupa sapi dan sapi yang diperjualbelikan merupakan sapi milik
sendiri. Harta yang dimiliki oleh pembeli yaitu berupa uang yang
merupakan milik dari pihak pembeli seutuhnya dan didapat dari hasil
kerja kerasnya bukan dari mencuri atau perbuatan yang diharamkan.
. Prinsip Kemanfaatan atau Kemaslahatan

Dalam jual beli berekan menjelang hari raya idul fitri jelas bahwa
objek jual belinya yaitu sapi yang sehat. Dan sapi banyak memiliki
manfaat bagi tubuh manusia yaitu dapat menyehatkan jantung,
mengurangi resiko diabetes dan meningkatkan imunitas. Namun ada juga
berekan yang berasal hewan yang tidak sehat misalkan sapi mendem atau
keracunan yang disebabkan karena sapi tersebut makan daun singkong,
jika pembeli membeli berekan tersebut ditakutkan akan membahayakan
kesehatan tubuh sehingga jual beli berekan yang berasal dari sapi
mendem ini tidak memenuhi prinsip kemanfaatan dalam jual beli
menurut hukum Islam.
. Prinsip Keadilan

Pelaksanaan jual beli berekan menjelang hari raya idul fitri yang
dilakukan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap
telah berusahan adil dalam melakukan transaksinya, baik transaksi itu
dilakukan secara langsung atau tidak langsung, dan tidak membeda-

bedakan harga kepada calon pembeli berekan.
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f. Prinsip Kejujuran

Pelaksanaan jual beli berekan setiap menjelang hari raya idul fitri
yang dilakukan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten
Cilacap telah dilakukan secara jujur dengan saling terbuka antara penjual
dan pembeli mengenai berekan menjelang hari raya idul fitri bahwa
objek jual belinya adalah sapi yang sehat, tidak sakit. Selain itu ketika
jual beli dilakukan secara online atau Via Whatsapp pihak penjual
mengambil gambar dan menjelaskan kualitas sapi yang akan dijadikan
berekan.

g. Prinsip Kebebasan

Dalam jual beli berekan baik berekan yang berasal dari hewan sakit
ataupun sehat pembeli diberi kesempatan untuk melakukan khiyar ketika
melihat barangnya tersebut ternyata pembeli tidak cocok maka pembeli
boleh mengembalikan objek atau barang tersebut kepada penjual.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya praktik jual beli
berekan menjelang hari raya Idul fitri di Desa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap apabila dilihat dari prinsip-prinsip jual beli
sudah memenuhi prinsip-prinsip jual beli menurut hukum Islam. Akan
tetapi berekan yang berasal dari hewan sapi mendem atau keracunan
yang disebabkan karena makan daun singkong tidak memenuhi prinsip-
prinsip dalam hukum Islam, dapat dilihat dari prinsip kemanfaatannya
yaitu jika sapi sakit tersebut jika dikonsumsi pembeli ditakutkan akan

membahayakan gangguan kesehatan.
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4. Urf

Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatan-nya dan atau hal
meninggalkan sesuatu juga disebut adat. Seperti halnya jual beli berekan yang
terjadi di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap karena
setiap menjelang hari raya idul fitri pasti diadakan berekan dengan
pembagiannya hanya dagingnya saja yang ditimbang sementara bagian yang
lainnya seperti jeroan, kulit, dan tetelan yang lainnya hanya ditumpuk-tumpuk
tanpa ditimbang. Dan berekan ini sudah lama terjadi dan turun-temurun
sehingga menjadi suatu adat kebiasaan. Jika dilihat dari segi diterima atau
ditolaknya urf dibagi menjadi dua yaitu:

a. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjadi kebiasaan
suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan tidak
pula sebaliknya. Misalnya dalam jual beli berekan ini pada saat menjelang
hari raya idul fitri menggunakan sapi yang sehat, dan objek jual belinya pun
dihalalkan walaupun pembagiannya hanya dagingnya saja yang ditimbang
sementara bagian lainnya seperti jeroan, tetelan sapi hanya ditumpuk-
tumpuk tanpa ditimbang ini sudah menjadi kebiasaan dan selama tidak
merugikan di salah satu pihak maka jual beli seperti ini sah.

b. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat
kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah. Misalnya,

menyajikan minuman memabukkan pada upacara-upacara resmi.’®

7® Satria Effendi, Ushul, him. 154-155.
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Peneliti mengkaitkan dengan praktik jual beli berekan ini terdapat
berekan yang berasal dari hewan sapi yang sakit atau mendem karena
makan daun singkong, sehingga berekan yang berasal dari sapi yang sakit
tersebut fasid. Karena apabila dikonsumsi oleh pembeli bisa mengganggu

kesehatan tubuh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik jual beli berekan perspektif fikih

muamalah (studi kasus di desa bulaksari kecamatan bantarsari kabupaten

cilacap), maka peneliti dapat mengambil kesimpulan:

1. Praktik Transaksi Jual Beli Berekan Didesa Bulaksari Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap. Praktik jual beli berekan itu ada 2 yaitu
pertama, berekan yang berasal dari hewan yang sakit atau mendem
dikarenakan keracunan daun singkong. Dari pada sapi tersebut mubasir
jadi diberek dengan harga yang sangat murah. Kedua, jual beli berekan
dalam rangka menyambut hari raya idul fitri berasal dari sapi yang sehat.
Jadi berekan yaitu praktik jual beli sapi secara bersama-sama kemudian
disembelih menjelang hari raya idul fitri dengan pembagianya hanya
dagingnya saja yang ditimbang sementara kulit, jeroan dan tulangnya
ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang. Praktik transaksi yang dilakukan dalam
transaksi jual beli berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara penjual
mencari orang yang ikut berekan dengan datang langsung kerumah-rumah
penduduk atau pembeli bisa juga datang kerumah penjual berekan dan juga
bisa memesan lewat Watsapp. Jual beli berekan menjelang hari raya idul
fitri pada hari senin tanggal 2 bulam mei 2022 penjual mengeluarkan modal

terlebih dahulu untuk membeli sapi seharga 22 juta di bagi 150 orang jadi
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satu orang jika membeli satu kilo akan dikenai iuran 150 ribu, jadi
keseluruhan uang yang terkumpul ada 22.500.000, yang 500 ribu untuk
upah orang yang motong, dan beli plastik. Pembagian daging berekan ini
akan di bagikan H-1 atau satu hari sebelum hari raya idul fitri. Hewan Sapi
yang dijadikan berekan akan di sembelih pada pagi hari jam 02:00 WIB.
Dan Proses pembagian berekan dilakukan dengan cara dagingnya saja yang
ditimbang sementara bagian lainnya seperi tulang, jeroan, kulit dan tetelan
sapi lainnya hanya ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang. Praktik jual beli
berekan seperti ini sudah lama dilakukan oleh masyarakat Desa Bulaksari
sehingga menjadi kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun di Desa

Bulaksari. Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

. Analisis Praktik Jual Beli Berekan di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap Perspektif Fikih Muamalah. Dalam al-Qur’an surat an-
Nisa ayat 29 mengatakan bahwa melakukan jual beli itu diperbolehkan,
atas dasar antara penjual dan pembeli berekan saling suka sama suka
dimana pihak penjual berekan cocok dengan harga yang disepakati,
sedangkan pembeli berekan cocok terhadap barang yang akan dibeli.
Sehingga terjadilah jual beli yang dilandasi atas dasar suka sama suka.
Praktik Jual Beli Berekan menjelang hari raya idul fitri berasal dari hewan
yang sehat tidak sakit menurut hukum Islam diperbolehkan, karena sudah
memenuhi rukun dan syarat jual beli serta prinsip-prinsip jual beli dalam
fikih muamalah. Dalam teori ‘urf termasuk kedalam adat kebiasaan yang

benar, yaitu karena menggunakan sapi yang sehat, dan objek jual belinya
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pun dihalalkan. Namun Islam memandang jual beli berekan yang berasal
dari hewan vyang tidak sehat adalah dilarang, sebab objek yang
diperjualbelikan tersebut dalam keadaan cacat atau rusak sehingga tidak
memenuhi syarat objek dalam jual beli menurut fikih muamalah. Dalam
teori ‘urf termasuk kedalam kategori adat kebiasaan yang fasid (tidak
benar), karena praktik jual beli berekan ini terdapat berekan yang berasal
dari hewan sapi yang sakit atau mendem yang disebabkan karena makan
daun singkong, sehingga berekan yang berasal dari sapi yang sakit tersebut
fasid. Karena apabila dikonsumsi oleh pembeli dikhawatirkan akan
mengganggu kesehatan tubuh.
B. Saran

1. Kepada penjual berekan apabila menjual berekan hendaknya dilihat apakah
berekan itu dapat membawa manfaat bagi bagi si pembeli atau tidak dan
pembagian berekan sebaiknya jangan hanya dagingnya saja yang ditimbang
namun juga tetelan sapi, kulit, jeroan dan tulangnya juga ditimbang agar

pembeli mendapatkan bagian yang sama.

2. Kepada pembeli, jika membeli sesuatu harus teliti agar dikemudian hari

tidak timbul suatu hal yang tidak diinginkan.
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Lampiran 1

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Sujoyo
Umur : 61 Tahun
Alamat : Karangreja RT 06/RW 03, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap.

Keterangan : Penjual Berekan

Waktu : Selasa, 20 September 2022, Pukul 12: 40 WIB.

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?
Jawab: Bersama-sama menyembelih sapi dalam rangka menyambut hari raya
idul fitri. Berek itu kata-kata barang yang tidak sehat, semisal ada sapi mendem
disebabkan karna makan daun singkong, dari pada mubasir jadi diberek.
Semisal punya sapi seharga 15 juta dikarnakan sapi tersebut mendem atau
kecelakaan jadi harganya turun dan dihargai 50% harga pasarnya. Berekan itu
sifatnya menolong dari pada mubasir atau meninggal. Semisal yang punya sapi
menyembelih sapi tersebut hanya untuk dirinya sendiri takutnya tidak sanggup
jadi diberek. Karna pada saat Idul fitri cara pembagiannya mirip di tumpuk-
tumpuk sehingga disebut juga berekan. Tetapi berekan yang dijual pada saat
menjelang hari raya idul fitri itu sapi yang sehat tidak sakit atau mendem.

2. Sejak kapan jual beli berekan ini dilakukan?
Jawab: Sudah lama.

3. Selain pembeli dari masyarakat desa bulaksari adakah pembeli dari desa lain?



Jawab: Yang membeli berekan itu tidak hanya dari desa bulaksari saja tetapi
ada juga orang yang dari kesugihan, lebeng, sarwadadi dan kamulyan.

. Apa Tujuan diadakannya berekan?

Jawab: Untuk menyambut hari raya idul fitri (lebaran) karna kita sudah
berpuasa menahan hawa nafsu selama 30 hari dan dikarnakan pada saat
menjelang hari raya idul fitri harga-harga dipasaran melonjak tinggi terutama
harga daging, sehingga masyarakat desa bulaksari inisiatif mengadakan jual
beli berekan agar masyarakat Desa Bulaksari mendapatkan daging, jeroan,
tulang, kulit dan tetelan yang lebih banyak.

. Bagaimana transaksi jual-beli berekan?

Jawab: Saya melakukan penjajakan kerumah-rumah menawarkan berekan,
nanti yang ikut saya catat, siapa yang sudah bayar juga siapa yang belum
bayar, terkadang ada saja yang sampai hari pemotongan sapi dan sudah diantar
ke pembeli tetapi pembeli mungkin lupa sampai sekarang pembeli belum
membayarnya, saya mau nagih takut dikira mata duitan.

. Bagaimana proses pembagian berekan?

Jawab: Pembagian daging berekan ini akan di bagikan H-1 atau satu hari
sebelum hari raya idul fitri. Hewan Sapi yang dijadikan berekan akan di
sembelih, dan Proses pembagian berekan dilakukan dengan cara dagingnya
saja yang ditimbang sementara bagian lainnya seperi tulang, jeroan, kulit dan
tetelan sapi lainnya hanya ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang. Saya juga tidak
sendiri ada di bantulah sama penduduk desa bulaksari, nanti untuk upahnya

dapet satu bagi berekan secara gratis, saya juga dapetlah satu bagi juga gratis



karnakan cape semaleman sampai pagi menyembeli dan motong-motong
berekan sapi.

. Bagaimana cara menetapkan harga berekan?

Jawab: Saya mengeluarkan modal terlebih dulu, semisal sapi seharga 22 juta
di bagi 150 orang jadi satu orang jika membeli satu kilo akan dikenai iuran 150
ribu, jadi keseluruhan uang yang terkumpul ada 22.500.000, yang 500 ribu
untuk upah orang yang motong, dan beli plastik. Semisal penjual menunggu
iuran terlebih dahulu, nanti setelah duitnya terkumpul baru beli sapinya seharga
uang yang ada itu bisa saja dilakukan akan tetapi terkadang setelah itu ada saja
pembeli yang datang setelah pembagiannya pas, jadi sipenjual memberanikan
diri untuk mengeluarkan modal terlebih dahulu dan percaya pasti nanti akan

habis.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Budiman
Umur : 58 tahun
Alamat : Karangreja RT 04/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari,

Kabupaten Cilacap.

Keterangan : Penjual Berekan

Waktu : Sabtu, 19 November 2022 Pukul 13:12 WIB.

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?
Jawab: jual bei sapi secara bersama-sama dalam rangka menyambut hari raya
idul fitri.

2. Sejak kapan jual beli berekan ini dilakukan?
Jawab: sudah lama .

3. Selain pembeli dari masyarakat desa bulaksari adakah pembeli dari desa lain?
Jawab: ada dari desa lebeng, kamulyan dan sarwadadi.

4. Apa Tujuan Diadakannya Berekan?
Jawab: Untuk menyambut hari raya idul fitri (lebaran), dan juga hari raya
semuanya naik apalagi daging sapi karna kitakan orang desa makan daging

sapi bisa satu kali setahun yaitu pas ada berekan

5. Bagaimana Transaksi Jual-Beli Berekan?
Jawab: Saya menawarkan berekan dengan datang kerumah-rumah atau pembeli

datang langsung ke rumah saya dan bisa saya kabari melalui via watsapp.

6. Bagaimana Proses Pembagian Berekan?



Jawab: Pembagian H-1 lebaran, semisal besok lebaran hari ini penyembelihan
sapi. Sapi disembelih dipisah antara daging, tetelan, jeroan dan Kkulit,
kemudian di bagi banyaknya orang yang beli. dalam satu bagi itu minimal satu
kilo, tetapi kemarin ada yang dapet 1 kilo 2 ons daging sapi ditambah tetelan
sapi, jeroan, kulit, balung ditumpuk-tumpuk memang tidak ditimbang karnakan
sudah biasa.

. Menetapkan Harga Berekan?

Jawab: Biasanya yang sudah berjalan, semisal sapi harga 15 juta ditambah 500
untuk biaya orang yang menyembelih, motong dan beli plastik, jadi satu orang
kalo beli satu bagi berekan iuran 150 rubu, kalo 2 bagi iurannya 300 ribu. Dari
penjual sapinya juga sudah dikalkulasikan, jadi sapi kira-kira harganya 14-15
juta dagingnya itu 1 kwintal namun terkadang setelah disembelih dagingnya
kurang dari 1 kwintal akan tetapi itu kurangnya hanya sedikit. Sedangkan sapi
hidup ditimbang secara brangkas dengan satu kilo daging sapinya seharga 40
ribu, sementara sapi yang sudah dipotong harganya 60 ribu, kalo dalam
berekan yang menariknya yaitu jeroan, kulit, tulang dan tetelan lainnya dibagi
dengan cara ditumpuk-tumpuk tanpa ditimbang. Jika sapi yang besar kira-kira
kulitnya sampai 20 kilo, dan sapi yang tidak terlalu besar dengan harga sapi 15
juta dikira-kira kulitnya 15 kilo. Semisal dagingnya di bagi menjadi 100 bearti
kulit, tulang, jeroan dan tetelan lainnya ditumpuk-tumpuk sebanyak 100
tumpukan. Berbeda jika di pasar, kulit, jeroan, tulang dan tetelan lainnya
ditimbang. di pasar semisal beli daging sapinya satu kilo ya hanya diberi

dagingnya saja sebanyak satu kilo”.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA
Nama/Umur : Murni Asih, 26 Tahun.
Alamat . Karangreja Rt01/Rw04, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari,
Kabupaten Cilacap
Keterangan : Pembeli Berekan
Waktu : Sabtu, 26 November 2022 Pukul 18:26 WIB
1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?
jawab: Jual beli daging sapi, yang pembayarannya bisa ditunda atau pada saat
berekan dibagikan
2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?
jawab: Saya yang datang ke tempat penjual berekan
3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?
jawab: Biasanya klo pembagian dagingnya sama rata tapi kalo tetelan, jeroan saya
kurang tahu.
4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?
jawab: Bagusnya ya ditimbang tapi kalo tetelan kaya gitu biasanya sekira-kiranya
aja
5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?
jawaTidak, kan dagingnya baru disembelih jadi masih segar dan sapinya
insyaallah tidak punya penyakit kalo buat berekan apalagi untuk menyabut

lebaran.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA
Nama/Umur : Ngaliyah, 41 Tahun.
Alamat : Karangreja Rt 01/Rw04, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap
Keterangan : Pembeli Berekan
Waktu : 26 November 2022, Pukul 19:14 WIB
1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?
Jawab: Berekan itu kesepakatan bersama biasanya itu ada pemotongan sapi dihari
raya, jadi sebagian berapa kalo missal keluarganya banyak ya boleh tambah 2
bagian, kalo beli dipasarkan jauh lebih mahal mending berek
2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?
Jawab: Penjual yang dateng ke rumah
3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?
Jawab: Saya pernah lihat, kalo pembagiannya ya, daging yang super dulu yang
dipotong-potong terus masukin ke plastik-plastik, terus kalo yang kulitnya,
jeroannya ulang dan tetelan lainnya ditumpuk-tumpuk di jadikan satu, kemudian
di bagi-bagi
4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?
Jawab: Engga, sepengetahuan saya di potong-potong dikumpulin semua dibagi
rata nanti dicampurin sama dagingnya jadi satu plastik terus dibagi-bagi

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Engga pernah, dagingnya masih seger, masih fress.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Rohimah, 56 Tahun.

Alamat : Karangreja RT 04/RW 03, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari,

kabupaten Cilacap.

Keterangan  : Pembeli Berekan

Waktu : Minggu, 27 November 2022 Pukul, 10:02 WIB

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?

Jawab: Sapi ditumpuk-tumpuk terus dibagi sebanyak yang beli

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: Datang kerumah penjual

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: Ditumpuk-tumpuk sejumlah orang yang membeli.

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: Yang penting pembagiannya rata

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Tidak.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA
Nama/Umur : Sudardi 72 Tahun
Alamat : Karangreja RT 04/RW 03, Desa Bulaksari Kecamatan, Bantarsari
Kabupaten Cilacap.
Keterangan : Pembeli Berekan
Waktu : Minggu, 27 November 2022, Pukul 07:50 WIB.
1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?
Jawab: Semisal saya punya sapi terus diberek dibagi semisal 30 orang.
2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?
Jawab: Saya yang datang kerumah penjual
3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?
Jawab: Ditumpuk-tumpuk sejumlah orang yang membeli.
4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?
Jawab: Secara umum ngga ditimbang, cuma ditumpuk-tumpuk terus dibagikan
pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?
jawab: tidak
Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Berekan idul fitri itu ya sapinya sehat.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Ahmad Muhni

Alamat : Karangreja RT 01/RWO03, Desa Bulaksari Kecamatan, Bantarsari

Kabupaten Cilacap.

Keterangan : Pembeli Berekan

Waktu : Minggu, 27 November 2022 pukul 11: 36 WIB.

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?

Jawab: Persatuan, rombongan.

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: Saya ditawarin sama yang punya sapi, jading ya penjual yang dating

kerumah-rumah

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: Semisal harga sapinya 900 bearti perorang iuran 100 ribuan, dan dibagi

jadi 9 tumpukan

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: Ya harus ditimbang

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Tidak.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Jamingan, 60 Tahun.

Alamat : Karangreja RT 01/RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap

Keterangan : pembeli berekan

Waktu : Minggu, 27 November 2022, pukul 12:12 WIB.

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?

Jawab: Rombongan, gabungan

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: Penjual yang kerumah

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: Sapi dibagi banyaknya orang yang beli

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: Ya ditimbang biar rata

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Tidak



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Tinah, 57 Tahun

Alamat : Karangreja RT01/RWO03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap

Keterangan : Pembeli Berekan

Waktu : Minggu, 27 November 2022, Pukul 12:37 WIB.

1. Apa Yang Anda Ketahui Tentang Jual Beli Berekan?

Jawab: Bersama-sama beli sapi, rombongan

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: Penjual yang kerumah

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: saya pernah melihat pembagiannya ditumpuk-tumpuk terkait ditimbang

atau tidak saya kurang taju, yang terpenting saya mendapatkan bagian yang

banyak, karnakan kegiatan idul fitri banyak jadi saya tidak menyaksikan secara

langsung terkait pembagiannya.

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: lya ditimbang

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Tidak



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Koyimah, 50 Tahun

Alamat . Karangreja RT01/RWO03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap

Keterangan : Penjual Berekan

Waktu : Minggu, 27 November 2022 Pukul 13:01 WIB.

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli berekan?

Jawab: Rombongan

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: Penjual yang kerumah

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: Sapi dibagi banyaknya orang yang beli

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: Bagusnya ya ditimbang, tapikan praktiknya cuma ditumpuk-tumpuk terus

di bagi

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: Tidak



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Sodikun, 63 Tahun

Alamat : karangreja RT 04 RW 03, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari,

Kabupaten Cilacap.

Keterangan : Panitia Berekan

Waktu : Minggu, 23 Oktober Pukul 19:54 WIB.

1. Apa Yang Anda Ketahui Tentang Jual Beli Berekan?

Jawab: umpama sapi rega 15 juta, berhubung beli sendiri kurang mampu jadi

diadakan berekan bersama-sama, disembeleh menjelang hari raya idul fitri.

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: saya dataeng langsung kerumah penjual berekan

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: sapi disembelih kemudian di bagi banyaknya warga yang ikut berekan.

Semisal saya beli sapi 15 juta kemudian di bagi 150.

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: engga, karna sudah jadi kebiasaan.

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: tidak.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama/Umur : Marsikun, 70 Tahun

Alamat : Karangreja RT 06/RW 03, Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari

Kabupaten Cilacap.

Keterangan : Pembeli

Waktu : Sabtu, 26 November 2022 pukul 18:31 WIB.

1. Apa Yang Anda Ketahui Tentang Jual Beli Berekan?

Jawab: beli sapi secara bersama-sama kemudian di bagi banyaknya orang yang

ikut berekan.

2. Pada saat membeli berekan anda datang langsung kerumah penjual berekan
atau penjual yang datang kerumah anda?

Jawab: penjual yang kerumah

3. Apakah anda mengetahui bagaimana cara pembagian berekan?

Jawab: pembagiannya ya ada berapa uangnya nanti di beli sapinya kemudian
disembelih dibagi banyaknya orang yang ikut berekan

4. Menurut anda apakah pembagian jeroan, kulit dan tetelan sapi perlu ditimbang
agar mendapatkan bagian atau tambahan yang sama?

Jawab: ngga ditimbang, sudah jadi kebiasaan disini, tapi bagusnya ya ditimbang.

5. Pernah atau tidak anda mendapatkan berekan yang tidak sehat?

Jawab: tidak
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Melly Khanifah

2. Nim : 1917301042

3. Tempat/Tgl. Lahir : Cilacap, 12 Juni 2000

4. Alamat Rumah : Karangreja Rt 01/Rw 04, Desa Bulaksari
Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

5. Nama Ayah : Hanipudin

6. Nama lbu : Suryatun

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD/MI : SDN Bulaksari 02 (2013)

b. SMP/MTS : SMPN 1 Bantarsari (2016)

c. SMA/MA : SMAN 1 Bantarsari (2019)

d. Sli : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

2. Pendidikan non-formal

a. Pondok Pesantren Nurussyifa, Sumampir Indah Purwokerto

b. Pondok Pesantren Syarbini Hasan, Kebogoran Kamulyan Bantarsari
3. Pengalaman organisasi

a. Karawitan SMA N 1 bantarsari

b. HIMACI (Himpunan Mahasiswa Cilacap)

Purwokerto, 22 Desember 2022

lly*Khanifah
NIM. 1917301042




